ANALISIS SISWA UNDERACHIEVER TERHADAP PEMAHAMAN





1.1 Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan proses dimana antara guru dan siswa memliki 
peranan yang sangat penting dan diantara kedua peranan tersebut tidak dapat 
diutamakan karena dalam pembelajaran yang baik jika terlaksanakannya 
pembelajaran dua arah dimana guru memberikan informasi dan pengetahuan 
secara komunikatif sedangkan siswa menyerap informasi pengetahuan yang 
diberikan dan diterima dengan baik. Pelaksanaan belajar pada prakteknya tidak 
selalu lancar dan berhasil dengan baik, hambatan yang terjadi dalam belajar 
sangatlah banyak dan salah satunya adalah mata pelajaran yang siswa dituntut 
untuk memahami konsep dasar terlebih dahulu sebelum ke langkah selanjutnya 
dan mata pelajaran tersebut bersifat abstrak seperti pada mata pelajaran 
matematika. 
Pembelajaran matematika dapat dikatakan berhasil dalam prosesnya 
terlihat dari besarnya tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang dipelajari. 
Cara untuk mengetahui prestasi belajar seorang siswa sudah maksimal atau 
belum, tergolong rendah atau tinggi adalah dengan membandingkan potensi 
akademisnya dengan prestasi belajarnya. Potensi akademis dapat dilihat dari 
hasil pemeriksaan psikologis atau yang umumnya dikenal dengan istilah tes IQ.  
Oleh karena itu siswa yang memiliki IQ tinggi biasanya cenderung 
mendapatkan hasil belajar yang tinggi pula, begitupun sebaliknya siswa yang 
memiliki IQ rendah cenderung mendapatkan hasil belajar yang rendah pula 





Suatu kondisi dimana terdapat siswa yang memiliki nilai tes IQ tinggi 
akan tetapi hasil belajar yang diraih siswa di sekolah rendah, kondisi tersebut 
dengan istilah underachiever (Del Siegle & McCoah, 2008). Siswa 
Underachiever memiliki kecenderungan 1) tidak bersungguh – sungguh dalam 
studi yang dijalaninya; 2) sering menunda-nunda suatu pekerjaan, mudah putus 
asa, memiliki sikap yang kurang perhatian dan seringnya teralihkan dari 
pekerjaan yang didapat di sekolah; 3) memiliki self perception rendah. 
((Sulthon, 2014),  (Yee & Ee, 2002)). Salah satu penelitian yang dilakukan 
oleh Lau dan Chan (2001) tentang siswa underachiever di china, dan terungkap 
bahwa siswa underachiever memiliki perbedaan dimana ditandai antara 
kesenjangan hasil kinerja yang diharapkan dan prestasi aktual (Lau & Chan, 
2001). 
Hasil dari wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran matematika 
di MAN 1 Malang memang terdapat siswa yang hasil belajarnya rendah dibawah 
kriteria yang telah ditetapkan di sekolah atau kriteria ketuntasan minimal belajar 
siswa, dan setelah bertanya kepada guru BK tentang hasil tes psikologi atau tes 
IQ dari beberapa siswa yang tergolong rendah prestasi belajarya tersebut 
ternyata memiliki IQ lebih dari sama dengan 130, maka dari itu peneliti ingin 
melakukan penelitian di sekolah tersebut. 
Underachiever terjadi bukan hanya kesalahan siswa secara mutlak tetapi 
dapat juga dilakukan oleh lingkungan tempat tinggal, teman sekolah, pendidik, 
dan keluarga juga bisa menjadi penyebab siswa underachiever. Memiliki 





dirinya sendiri dan sulit dalam memberikan sikap yang baik sehingga penilaian 
yang ada pada dirinya menjdai rendah sehingga siswa tersebut tidak memiliki 
kepercayaan terhadap dirinya sendiri. Setiap guru pasti memilii karakter 
masing – masing yang berbeda akan tetapi kebanyakan dari sikap tersebut guru 
sering tidak memperhatikan siswa yang memiliki kesulitan belajar sperti 
underachiever sehingga siswa pun di kelas juga tidak menyukai belajar dan 
kurang memperhatikan guru saat menerangkan pelajaran karena merasa tidak 
tertarik sehingga guru merasa bahwa siswa tersebut susah diatur dan sering 
diabaikan guru dalam pembelajaran.  
Persoalan yang dihadapi siswa underachiever berkaitan dengan 
performansinya atau prestasi belajar yang dicapai karena banyak persoalanya 
berkaitan dengan faktor kepribadian, dimana faktor tersebut siswa tidak bisa 
mengatasi rasa kepercayaan diri mereka jika tidak adanya dorongan dan 
dukungan untuk mengupayakan prestasi belajar siswa dibutuhkan adanya usaha 
guru yang sungguh – sungguh dengan memperhatikan kelemahaman siswa, 
jika persepsinya yang salah terhadap pelajaran karena menganggap pelajaran 
tidak penting atau tidak ada hebatnya tentang pelajaran yang harus dipelajari 
atau bahkan tidak berhasil dalam pelajaran atau mungkin tidak suka dengan 
guru atau semacamnya, maka guru haruslah berusaha untuk mencari cara agar 
siswa tersebut tidak sampai under terhadap pembelajaran matematika. 
1.2 Rumusan Masalah 
Uraian latar belakang masalah yang dikemukakan diatas telah dijelaskan 





dengan ini peneliti ingin mendeskripsikan bagaimana pemahaman siswa 
underachiever terhadap konsep matematika. 
1.3 Tujuan  Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mendeskripsikan pemahaman siswa underachiever terhadap konsep 
matematika di MAN 1 kota Malang. 
1.4 Batasan Penelitian 
Salah satu kesulitan belajar siswa dapat dikatakan underachiever dengan 
mengetahui pemahaman konsep siswa tersebut maka peneliti ingin 
mendeskripsikan hal tersebut sesuai dengan rumusan masalah, maka perlu 
adanya pembatasan masalah. Hal ini dilakukan agar mendapatkan hasil 
penelitian yang fokus. Batasan masalah dalam penelitian ini menggunakan 
subjek dengan memiliki nilai IQ lebih dari sama dengan 130 dan hasil belajar 
yang diraih kurang dari sama dengan 75, kemudian materi yang digunakan 
pada tes tulis adalah materi trigonometri dengan pokok bahasan konsep 
perbandingan trigonometri, sebagai sub bab pada pelajaran matematika untuk 
dijadikan bahan materi yang diteliti. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu manfaat secara teoritis 
dan praktis. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperluas 
wawasan dan memperoleh pengetahuan empirik mengenai bagaimana cara 
siswa underachiever dalam memahami konsep perbandingan trigonometri. 





prestasi belajar agar siswa yang underachiever dapat memaksimalkan potensi 
yang dimilikinya dengan adanya kerja sama antara pihak guru BK dan guru 
mata pelajaran. 
 
 
